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ABSTRAK

Kehamilan adalah fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan
dengan nidasi atau implantasi. Kehamilan normal akan berlangsung dalam 40 minggu (10
bulan lunar atau 9 bulan menurut kalender internasional). Kehamilan dapat dibagi dalam 3
periode kira-kira intervalnya sama (kurang lebih 13 minggu atau 3 bulan) yaitu yang
dikenal dengan trimester I, Il dan Il (Prawirohardjo, 2018). Tujuan penelitian Diketahui
Hubungan Pengetahuan dan sikap dengan pelaksanaan Senam Hamil pada Ibu hamil
Trisemester Il dan Il Di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023 Jenis
penelitian ini adalah penelitian secara analitik dengan menggunakan Jenis penelitian ini
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adalah penelitian secara analitik dengan menggunakan desain cross-sectional (Hidayat,
2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh adalah ibu hamil trimester Il dan IlI
yang di wilayah puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau tahun 2022 yaitu sebanyak 391
orang,jumlah sampel yang dalam penelitian ini sebanyak 80 responden.Hasil penelitian ini
menunujuakn bahwa lebih dari setengah responden 42 (52,5%) berpengetahuan cukup di
Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023,Sebagian besar dari responden 68
(85%) bersikap positif di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023,Sebagian
besar dari responden 70 (87.5%) melakukan pelaksanaan senam hamil di Puskesmas

Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023,Ada hubungan pengetahuan dengan pelaksanaan
senam hamil di puskesmas taba kota lubuk linggau tahun 2023,Ada hubungan sikap
dengan pelaksanaan senam hamil di puskesmas taba kota lubuk linggau tahun 2023
Disarankan hasil penelitian ini Kepada puskesmas Kepada puskesmas untuk
melaksanakan program senam hamil, karena senam hamil memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan ibu hamil dan kelancaran persalinan dan memberikan edukasi tentang senam
hamil.

This is an open access article
under the CC-BY-SA license
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ABSTRACT

Pregnancy is the fertilization or union of a spermatozoa and an ovum followed by nidation
or implantation. A normal pregnancy will last 40 weeks (10 lunar months or 9 months
according to the international calendar). Pregnancy can be divided into 3 periods of
approximately equal intervals (approximately 13 weeks or 3 months), which are known as
trimesters |, Il and Il (Prawirohardjo, 2018). The purpose of the study was to find out the
relationship between knowledge and attitudes with the implementation of pregnancy
gymnastics in pregnant women in Trisemester Il and Il at the Lubuk Linggau City Taba
Health Center in 2023 This type of research is analytical research using this type of
research is analytical research using a cross-sectional design (Hidayat, 2012). The
population in this study were all pregnant women in the second and third trimesters in the
Taba health center area of Lubuk Linggau City in 2022, namely 391 people, the number of
samples in this study were 80 respondents. The results of this study indicate that more
than half of the respondents 42 (52.5%) were knowledgeable enough at Puskesmas Taba
Lubuk Linggau City in 2023, most of the respondents 68 (85%) had a positive attitude at
Puskesmas Taba Lubuk Linggau City in 2023, most of the respondents 70 (87.5%) did the
implementation of pregnant gymnastics at Puskesmas Taba Lubuk Linggau City in 2023,
There is a relationship between knowledge and the implementation of pregnant gymnastics
at the health center taba lubuk linggau city in 2023, There is a relationship between
attitudes and the implementation of pregnant gymnastics at the taba health center, Lubuk
Linggau city in 2023 The results of this study are recommended to the health center to the
health center to implement the pregnant gymnastics program, because pregnant
gymnastics has many benefits for the health of pregnant women and smooth delivery and
provide education about pregnant gymnastics.
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PENDAHULUAN

Kehamilan adalah fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan
dengan nidasi atau implantasi. Kehamilan normal akan berlangsung dalam 40 minggu (10 bulan lunar
atau 9 bulan menurut kalender internasional). Kehamilan dapat dibagi dalam 3 periode kira-kira
intervalnya sama (kurang lebih 13 minggu atau 3 bulan) yaitu yang dikenal dengan trimester I, Il dan
Il (Prawirohardjo, 2018).

Selama kehamilan ibu hamil dianjurkan untuk melaksanakan kunjungan kehamilan (Antenatal
Care) ke fasilitas kesehatan seperti Puskesmas, PMB, dan Rumah Sakit. Pelayanan Antenatal Care (
ANC) yang diberikan berupa pemantauan kesehatan secara fisik, psikologis, termasuk pertumbuhan
dan perkembangkan janin seta mempersiapkan proses persalinan dan kelahiran supaya ibu siap
menghadapi peran baru sebagai orang tua ( Wagiyo & Putrono, 2016).

Selama kehamilan terjadi perubahan fisik dan psikologis pada ibu, yang mengharuskan ibu
untuk beradaptasi agar persalinan dapat berjalan dengan lancar. Tidak sedikit ibu yang mengalami
kecemasan dan stress saat beradaptasi dengan perubahan masa kehamilan, salah satu upaya yang
dapat dilakukan ibu hamil untuk mencegah stress dan komplikasi masa kehamilan dengan
melaksanakan senam hamil. Ibu yang melaksanakan senam hamil mendapatkan manfaat yang besar
dalam kehamilan dan persalinan yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang tidak melaksanakan
senam hamil. Senam hamil merupakan gerakan relaksasi yang dapat mengurangi rasa stress ibu
lama menjalanai kehamilan dan menghadapi persalinan, karena saat senam ibu mempelajari teknik
pernafasan yang baik dan cara mengejan yang benar. Senam hamil dapat dilakukan ibu mulai usia
kehamilan 22 minggu sampai persalinan ( Aulia, 2014).

Senam hamil juga dapat memberikan manfaat pada janin yaitu dapat menurunkan insiden
kelainan denyut jantung, tali pusat, dan mekonium (Varney dalam Widyawati dan Syahrul 2013)
.Tujuan senam hamil tidak berorientasi sebatas pada kebugaran tubuh semata, melainkan untuk
memperkuat otot, melenturkan persendian, dan utamanya melatih konsentrasi agar bisa mengalihkan
pikiran sehingga bisa melupakan rasa sakit saat melahirkan serta mampu mengatur pernafasan. Oleh
sebab itu persalinan yang alami dan lancar dapat tercapai (Varney dalam Widyawati dan Syahrul,
2013).

Senam hamil bukan merupakan sesuatu yang baru di Indonesia, akan tetapi banyak ibu hamil
yang kurang mengetahui atau bahkan tidak mengetahui tentang senam hamil dan manfaat yang
didapatkan apabila ibu rutin melaksanakan senam hamil, seharusnya jika ibu mengetahuinya akan
ada banyak manfaat yang diperoleh untuk kehamilan, kondisi janin dan persiapan persalinan (
Anggriyana dan Atikah, 2010 dalam Sa’adahl dkk, 2012).

Pengetahuan merupakan domain terendah dalam perubahan sikap dan praktek. Sikap dan
praktek yang tidak didasari oleh pengetahuan yang adekuat tidak akan bertahan lama pada
kehidupan seseorang, sedangkan pengetahuan yang adekuat jika tidak diimbangi oleh sikap dan
praktek yang berkesinambungan tidak akan mempunyai makna yang berarti bagi kehidupan
(Notoatmodjo, 2010). Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap dan praktek
merupakan 3 komponen penting yang harus dimiliki ibu hamil dalam melaksanakan senam hamil.
Menurut penelitian Sari, et.all (2016) mengungkapkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu
hamil dengan pelaksanaan senam hamil di Klinik Pratama Budi Luhur Kabupaten Kudus. Penelitian
lain yang dilakukan (Ermala, 2014) di Rumah Sakit Elisabet Medan, juga menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil tentang senam hamil.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian secara analitik dengan menggunakan desain cross-
sectional yang merupakan rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan
pada saat bersamaan (sekali sewaktu) antara faktor resiko/paparan dengan penyakit (Hidayat, 2012).
Untuk memperoleh informasi dari responden, peneliti menggunakan lembaran kuesioner yang
disusun secara terstruktur berdasarkan teori dan berisikan pertanyaan yang harus dijawab responden
instrument ini terdiri dari empat bagian yaitu data demografi meliputi inisial nama, usia ibu, usia
kehamilan, dan alamat. Bagian kedua kuisioner untuk tingkat pengetahuan keluarga berisi 12
pernyataan tertutup tentang kehamilan, senam hamil, tujuan dan manfaat senam hamil, indikasi dan
kontraindikasi senam hamil, syarat boleh mengikuti senam hamil, dan waktu dan tempat pelaksanaan
senam hamil.

Bagian ketiga kuisioner berisi 8 pernyataan tertutup tentang sikap ibu hamil tentang senam
hamil dan penilaiannya menggunakan skala Likert. Pernyataan yang memiliki nilai positif dan
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pen|la|an pernyataan negatif sikapyaitu dengan penilaian :Sangat tidak setUJu 4 tldak setuju 3,setuju
2,sangat setuju 1. Bagian keempat lembar kuisioner berisi 5 pertanyaan tertutup yang diisi oleh
responden tentang pelaksanaan ibu hamil terhadap senam hamil dengan menggunakan skala
diskontiniu yaitu jika jawaban ya melakukan nilai 1 dan jika jawaban tidak melakukan mendapat nilai

(0).

HASIL

1. Analisa Univariat
Pengetahuan,sikap sebagai variabel independen dan pelaksanaan senam hamil sebagai
variable dependen di Puskesmas taba Kota Lubuk Linggau.

Tabel 1. Distribusi frekuensi Pengetahuan di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun

2023

Baik 31 38.8%
Cukup 42 52.5%
Kurang 7 8.8%
Total 80 100%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 80 responden terdapat lebih dari setengah
responden 42 (52,5%) berpengetahuan cukup.

Tabel 2. Distribusi frekuensi Sikap di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023

Negatif

12 15%
Positif

68 85%
Total 80 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 80 responden terdapat Sebagian besar dari
responden 68 (85%) bersikap positif.

Tabel 3. Distribusi frekuensi Pelaksanaan senam hamil Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau
Tahun 2023

Tidak melakukan

10 12.5%
Melakukan

70 87.5%
Total 80 100%

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 80 responden terdapat Sebagian besar dari
responden 70 (87.5%) melakukan pelaksanaan senam hamil.

2. Analisa Bivariat

Analisa bivariate bertujuan untuk mengetahui hubungan masing — masing variable yang diteliti
yaitu Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan pelaksanaan senam hamil pada ibu hamil
trisemester 1l dan Il puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau tahun 2023.Hasil Uji masing — masing
variable dapat tergambar dibawah ini :

Table 4. Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan Senam Hamil di Puskesmas Taba Kota
Lubuk linggau Tahun 2023.
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Baik 4 12,9 27 87,1 31 100
Cukup 3 7.1 39 92,9 42 100 0.030
Kurang 3 42,9 4 57,1 7 100
Total 10 12,5 70 87,5 80 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 32 responden dengan pengetahuan baik
27(87,1%)melakukan pelaksanaan senam hamil,dari 42 responden dengan pengetahuan cukup
39(92,9%)melakukan pelaksanaan senam hamil,dari 7 responden dengan pengetahuan kurang
4(57,1%) melakukan pelaksanaan senam hamil. Dan nilai p-value=0,030 dengan demikian nilai P —
value lebih kecil dari nilai <0,05 maka diputuskan HO ditolak dan menerima Ha. Berdasarkan kriteria
uji tersebut maka disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan pelaksanaan
senam hamil di puskesmas taba kota lubuk linggau tahun 2023.

Table 5. Hubungan Sikap dengan Pelaksanaan Senam Hamil di Puskesmas Taba Kota Lubuk
linggau Tahun 2023.

Negatif 5 41,7 7 58,3 12 100 0.001
Positif 5 7,4 63 92,6 68 100 '
Total 10 12,5 70 87,5 80 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 12 responden dengan sikap negatif
7(58,3%)melakukan pelaksanaan senam hamil,dari 68 responden dengan sikap positif
63(92,6%)melakukan pelaksanaan senam hamil. Dan nilai p-value=0,001 dengan demikian nilai P —
value lebih kecil dari nilai <0,05 maka diputuskan HO ditolak dan menerima Ha. Berdasarkan kriteria
uji tersebut maka disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan pelaksanaan senam
hamil di puskesmas taba kota lubuk linggau tahun 2023.

PEMBAHASAN

Analisa Univariat

Distribusi frekuensi Pengetahuan di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023

Hasil penelitian pengetahuan diketahui bahwa dari 80 responden terdapat lebih dari setengah
responden 42 (52,5%) berpengetahuan cukup.

Notoadmodjo (2003) mengatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu yang didapatkan
dari lima penginderaan individu seperti indera penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan
perasa terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan ibu hamil dalam penelitian ini adalah ibu hamil
mampu mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan senam hamil dan tujuan serta manfaat senam
hamil dan lainnya.

Pengetahuan menurut Locke (2004) yang menjelaskan bahwa setelah manusia mendapatkan
informasi — informasi akan diolah lebih lanjut dengan memikirkan, mengolah, mempertanyakan,
menggolongkan dan direfleksikan. Pengetahuan yang sudah cukup baik ini hendaknya dipertahankan
dengan menggali lebih mendalam pengetahuan tentang senam hamil dengan cara pemberian
informasi seputar senam hamil melalui promosi kesehatan mengenai senam hamil dari pihak
puskesmas/penjelasan dari petugas kesehatan di puskesmas tersebut yang dilengkapi dengan leflet
atau poster agar pemberian informasi lebih menarik dan informasi dapat diterima secara maksimal.
Distribusi frekuensi Sikap di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023

Hasil penelitian pengetahuan diketahui bahwa dari 80 responden terdapat Sebagian besar dari
responden 68 (85%) bersikap positif.

Notoatmodjo (2003) mengatakan sikap adalah respon individu yang masih bersifat tertutup
terhadap suatu rangsangan dan sikap tidak dapat diamati secara langsung oleh individu lain. Sikap
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‘mé?uﬁakan suatu produk dari proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai dengan
rangsangan yang diterimanya dan sikapnya belum tentu merupakan tindakan yang aktif, tetapi
merupakan tindakan predisposisi dari tingkah laku (Mar’at, 1984). Dalam penelitian ini sikap ibu hamil
adalah bagaimana ibu hamil bersikap terhadap senam hamil.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap ada dua faktor yakni, pengalaman
pribadi yang merupakan dasar pembentukan sikap seseorang dan pengalaman pribadi harus
meninggalkan kesan yang kuat , serta sikap mudah terbentuk jika melibatkan faktor emosional, dan
kebudayaan dimana pembentukan sikap tergantung pada kebudayaan tempat individu tersebut
dibesarkan (Mar’at, 1984). Menurut asumsi peneliti, yang menimbulkan sikap negatif pada ibu hamil
tersebut adalah karena kepercayaan dan keyakinan ibuhamil tersebut terhadap senam hamil, yaitu
ibu hamil berkeyakinan bahwa proses persalinan dapat berjalan dengan lancar tanpa melakukan
senam hamil.

Distribusi frekuensi Pelaksanaan Senam Hamil di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau Tahun
2023

Sebagian besar dari responden 70 (87.5%) melakukan pelaksanaan senam hamil.

Kwick (1974, dalam Notoadmodjo, 2003) menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau
perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. Skinner (1938, dalam
Notoadmodjo, 2003) menyatakan perilaku dapat dibedakan menjadi dua, yakni perilaku tertutup
covert behaviour) yaitu respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup.
Respons atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi,
pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan
belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain, dan perilaku terbuka (overt behaviour) yaitu
respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respons terhadap
stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktik (practice), yang dengan mudah
dapat diamati atau dilihat oleh orang lain.

Analisa Bivariat

Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan senam hamil di Puskesmas Taba Kota Lubuk
Linggau Tahun 2023.

Hasil Penelitian di dapatkan nilai p-value=0,030 dengan demikian nilai P —value lebih kecil dari
nilai <0,05 maka diputuskan HO ditolak dan menerima Ha. Berdasarkan kriteria uji tersebut maka
disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan pelaksanaan senam hamil di
puskesmas taba kota lubuk linggau tahun 2023.

Ibu hamil melakukan senam hamil dikarenakan adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu yaitu pengetahuan tentang senam hamil. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan cukup tinggi
mengenai senam hamil meyakini bahwa senam hamil merupakan awal yang baik untuk persiapan
memperlancar proses persalinan, maka cenderung untuk melakukan senam hamil. Sebaliknya ibu
hamil yang berpengetahuan kurang, cenderung tidak berkeinginan untuk melaksanakan senam hamil.
Hal ini dapat disebabkan ibu hamil belum memahami senam hamil baik langkah — langkah gerakan
senam serta manfaat— manfaat yang dapat berdampak positif bagi kehamilan dan proses persalinan.
Beberapa faktor penghambat juga mempengaruhi pelaksanaan senam hamil yaitu, rasa malas, tidak
adanya keinginan serta kurangnya motivasi untuk melakukan senam hamil dari pelayanan Kesehatan
seperti di puskesmas.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu hamil
tentang senam hamil dengan pelaksanaan senam hamil. Oleh karena itu sangatlah penting bagi
tenaga kesehatan Puskesmas TabaKota Lubuk Linggau untuk memberikan lebih banyak informasi
dan motivasi tentang senam hamil sehingga diharapkan dengan mempunyai pengetahuan yang tinggi
dan adanya motivasi dari pelayanan kesehatan tentang senam hamil, maka ibu — ibu hamil tersebut
memiliki keinginan untuk melakukan senam hamil karena pengetahuan tersebut akan menjadi dasar
yang kuat untuk menumbuhkan suatu perilaku (Tindakan ).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afi (2020) Dari hasil penelitian
didapatkan sebangian besar ibu mempunyai pengetahuan yang baik sebanyak 69,4%. Apabila ibu
hamil sudah mengetahui pentingnya manfaat senam hamil, maka ibu hamil akan tertarik untuk
mengikut senam hamil. Oleh karena itu, diperlukan informasi mengenai pentingnya senam hamil bagi
ibu hamil, terutama yang kehamilannya memasuki trimester kedua. Senam hamil juga memiliki
manfaat sebagai persiapan untuk melancarkan pernapasan sehingga dapat teratur dan ketahanan
tubuh menjadi semakin baiksenam hamil dengan lancar dan penuh keyakinan, mengerti dan paham
akan senam hamil.
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Hubungan Sikap dengan Pelaksanaan senam hamil di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau
Tahun 2023.

Hasil Penelitian nilai p-value=0,001 dengan demikian nilai P —value lebih kecil dari nilai <0,05
maka diputuskan HO ditolak dan menerima Ha. Berdasarkan kriteria uji tersebut maka disimpulkan
terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan pelaksanaan senam hamil di puskesmas taba kota
lubuk linggau tahun 2023.

Sikap sebagai penentuan yang dilakukan individu atau merupakan pernyataan (ekspresi)
tentang seseorang yang menyukai atau tidak menyukai terhadap objek (stimulus) (Ajzen & Fishbein,
1980). Menurut asumsi peneliti, sikap yang muncul disini bisa diartikan apabila semakin baik (positif)
sikap ibu hamil terhadap program senam hamil, biasanya ada kecenderungan untuk mengikuti senam
hamil.

Hal ini sesuai pendapat Maulana (2009) sikap itu merupakan respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulasi atau objek. Sikap tidak dapat langsung dilihat dan merupakan
kesiapan untuk bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu sebagi suatu penghayatan terhadap
objek. Sikap dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal

Sehingga di ketahui adanya responden yang bersikap positif hal ini disebabkan karena
kecenderungan dan kebiasaan dari diri mereka sendiri (faktor internal) yaitu mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi dan kondisi yang sebenarnya, dan mereka tahu bahwa
senam hamil itu bermanfaat.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar dari ibu hamil memiliki sikap yang mendukung
tentang senam hamil 19 responden (58,2%). Hasil penelitian ini sesuai dengan Elizawarda (2016)11
yang menunjukkan dari 36 responden mayoritas memiliki sikap positif (75%). Sikap merupakan suatu
reaksi atau respon yang masih tertutup terhadap suatu stimulasi atau objek (Azwar, 2011). Sikap
menunjukkan adanya kesesuaian antara reaksi dan stimulus tertentu dalam kehidupan sehari-hari
yang merupakan reaksi bersifat emosional. Sikap merupakan komponen penting yang harus dimiliki
ibu hamil dalam melaksanakan senam hamil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. lebih dari setengah responden 42 (52,5%) berpengetahuan cukup di Puskesmas Taba Kota Lubuk
Linggau Tahun 2023.

2. Sebagian besar dari responden 68 (85%) bersikap positif di Puskesmas Taba Kota Lubuk Linggau
Tahun 2023.

3. Sebagian besar dari responden 70 (87.5%) melakukan pelaksanaan senam hamil di Puskesmas
Taba Kota Lubuk Linggau Tahun 2023.

4. Ada hubungan pengetahuan dengan pelaksanaan senam hamil di puskesmas taba kota lubuk
linggau tahun 2023

5. Ada hubungan sikap dengan pelaksanaan senam hamil di puskesmas taba kota lubuk linggau
tahun 2023

Saran

1. FIKes Unived Bengkulu
Bagi institusi pendidikan keperawatan khususnya fakultas kesehatan Universitas Dehasen
Bengkulu diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik agar peserta didik lebih
tanggap dan mempunyai kemampuan skill yang baik dalam melakukan senam hamil.

2. Peneliti selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini dengan melihat materi
maternitas yang berhubungan dengan ibu hamil

3. Bagi Keluarga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi keluarga terutama suami yang istrinya lagi
hamil memotivasi istri untuk melakukan senam hamil untuk kelancaran persalinan.

4. Puskesmas
Kepada puskesmas untuk melaksanakan program senam hamil, karena senam hamil memiliki
banyak manfaat untuk kesehatan ibu hamil dan kelancaran persalinan dan memberikan edukasi
tentang senam hamil.
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